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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Tindakan tidak aman (unsafe action) yang terjadi di Departemen Produksi 

Industri Pakan Ternak Kawasan Industri Margomulyo Surabaya tergolong 

rendah dan jenis unsafe action yang paling sering dilakukan adalah 

mengangkat suatu barang dilakukan dengan posisi yang tidak benar (83,33%). 

2. Kondisi tidak aman (unsafe condition) yang dirasakan oleh pekerja di area 

produksi Industri Pakan Ternak Kawasan Industri Margomulyo Surabaya 

tergolong cukup/sedang dan jenis unsafe condition yang paling sering 

dirasakan oleh pekerja adalah sering merasa haus dan sering minum saat 

bekerja (96,67%). 

3. Terdapat hubungan antara masa kerja, unsafe action, dan unsafe condition 

terhadap kecelakaan kerja dengan nilai signifikansi berturut-turut adalah 0,000; 

0,001; 0,035 dan besaran correlation coefficient berturut-turut adalah -0,627; 

0,574; 0,387. Hubungan masa kerja dengan kecelakaan kerja memiliki arti 

semakin tinggi masa kerja seseorang maka tingkat kecelakaan yang terjadi 

cenderung semakin rendah dengan kekuatan hubungan kuat antara masa kerja 

karyawan dengan kecelakaan kerja, hubungan unsafe action dengan 

kecelakaan kerja memiliki arti semakin tinggi unsafe action maka tingkat 

kecelakaan yang terjadi cenderung semakin tinggi dengan kekuatan hubungan 

cukup kuat antara unsafe action yang dilakukan karyawan Industri Pakan 

Ternak Kawasan Industri Margomulyo Surabaya dengan kecelakaan kerja, dan 

hubungan unsafe condition dengan kecelakaan kerja memiliki arti semakin 

tinggi unsafe condition maka tingkat kecelakaan yang terjadi cenderung 

semakin tinggi dengan kekuatan hubungan lemah antara unsafe condition 

dengan kecelakaan kerja. 
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan peneliti adalah: 

1. Memberikan sosialisasi atau pelatihan K3 terkait dengan ergonomi saat 

bekerja, sehingga mampu menambah pengetahuan dan tingkat kewaspadaan 

para pekerja terhadap potensi bahaya yang ada. 

2. Melakukan pengendalian bahaya untuk mengurangi unsafe condition yang 

terjadi di area produksi Industri Pakan Ternak Kawasan Industri Margomulyo 

Surabaya. 

3. Meningkatkan pengawasan, koordinasi, evaluasi, dan tindak lanjut terkait 

dengan temuan unsafe action dan unsafe condition agar dapat meminimalisir 

kecelakaan kerja di area produksi Industri Pakan Ternak Kawasan Industri 

Margomulyo Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


